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Abstract 
This study provides empirical evidence that budgetary participation, budgetary emphasis and organizational 
commitment might be the factor to create budgetary slack at PT Masaji Tatanan Container. Respondents of this 
study are all manajers and supervisors that participate in preparation of the budget. The results indicate that 
budgetary participation and organizational emphasis are not positively influence for the creation of budgetary 
slack. But budgetaru emphasis is positively influence the creation of budgetary slack. Finally, suggestion for PT 
Masaji Tatanan Container is company should be concerned to manajemen control system while creating budget, 
since company using budget for assessment performance. 
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PENDAHULUAN 
1.1       Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan suatu perusahaan, baik yang bergerak dalam bidang industri, perdagangan, maupun jasa 
dititik beratkan pada pencapaian keuntungan semaksimal mungkin dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Untuk pencapaian tujuan tersebut diperlukan pengelolaan manajemen perusahaan dengan baik, pihak manajemen 
harus berusaha meningkatkan laba secara terus menerus dan melaksanakan pengendalian dalam masalah keuangan 
agar lebih efisien.   
Anggaran merupakan alat manajemen yang memegang peranan penting dalam sistem pengendalian 
manajemen sebuah perusahaan, terutama dalam proses perencanaan dan pengawasan. Anggaran dibuat untuk suatu 
periode tertentu, biasanya untuk kurun waktu satu tahun.  Partisipasi penyusunan anggaran merupakan proses 
dimana pembuat anggaran terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan besarnya anggaran (Anthony dan 
Govindarajan, 2005:87).   
Dalam proses penyusunan anggaran, harus diperhatikan pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan 
anggaran. Telah dijelaskan fenomena yang terjadi dalam teori agency apabila atasan mendelegasikan wewenangnya 
kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas atau otorisasi untuk membuat keputusan (Anthony dan Govindarajan, 
2005:86). Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran tersebut yaitu pihak principal (atasan) dan 
agent (bawahan).  Bawahan yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran memberikan perkiraan yang bias 
kepada atasan. Hal itu dilakukan dengan melaporkan prospek penerimaan yang lebih rendah, dan prospek biaya 
yang lebih tinggi, agar target anggaran dapat lebih mudah dicapai.  
Jika penilaian kinerja berdasarkan pencapaian target anggaran, perbedaan antara anggaran yang dilaporkan 
dengan anggaran yang sesuai dengan estimasi terbaik bagi perusahaan disebut slack anggaran (Anthony dan 
Govindarajan, 2005:84).   Hasil penelitian Lowe dan Shaw (1968), Young (1985), Lukka (1988) dalam Ikhsan dan 
Ane (2007) dan Latuheru (2005), dan Yuwono (1998) dalam Falikhatun (2007), menunjukkan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran dan slack anggaran mempunyai hubungan positif, yaitu peningkatan partisipasi penyusunan 
anggaran semakin meningkatkan slack anggaran.  
Namun beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berlawanan, sebagai contoh Onsi (1973), Camman 
(1976), Merchant (1985) dan Dunk (1993) dalam Ikhsan dan Ane (2007), Latuheru (2005), dan Falikhatun (2007), 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran mengurangi jumlah slack anggaran. Hal ini 
dikarenakan adanya komunikasi positif antara manajer atas dan bawahan akan mengurangi tekanan untuk membuat 
slack dalam anggaran.  Penelitian-penelitian mengenai hubungan partisipasi penyusunan anggaran dan slack 
anggaran menunjukkan hasil yang inkonsisten tersebut disebabkan oleh faktor-faktor lain.  
Penekanan anggaran merupakan salah satu faktor lain yang mempunyai kemungkinan akan menimbulkan 
slack anggaran. Hal tersebut bisa terjadi apabila penilaian kinerja seorang karyawan sangat ditentukan oleh anggaran 
yang telah disusun, maka bawahan cenderung akan melakukan slack anggaran. Bila bawahan dirangsang dengan 
adanya suatu reward positif yang besar, jika dalam kinerjanya melampaui target anggaran. Dan bawahan akan 
dikenakan reward yang negatif bila kinerjanya dibawah target anggaran, maka bawahan akan cenderung 
melonggarkan anggarannya. Penekanan anggaran seperti ini akan memungkinkan terciptanya slack anggaran.   
Selain penekanan anggaran, dalam penelitian ini penulis mengajukan variabel komitmen organisasi sebagai 
faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi terciptanya slack anggaran. Komitmen organisasi yang kuat dalam diri 
individu akan menyebabkan individu berusaha keras mencapai tujuan dan kepentingan organisasinya (Angle dan 
Perry, 1981; Porter et al.,1974 dalam Anissarahma, 2008:24). Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi 
kemungkinan terjadinya slack anggaran dapat dihindari. Sebaliknya jika individu dengan komitmen rendah akan 
mementingkan dirinya sendiri atau kelompoknya, sehingga kemungkinan terjadinya slack anggaran dalam 
penyusunan anggaran akan lebih besar.   
Penelitian ini merupakan studi kasus pada PT Masaji Tatanan Container yang merupakan salah satu anak 
perusahaan dari PT Samudera Indonesia Group dengan bisnis utama yaitu jasa depo container, yang saat ini 
memiliki 6 kantor cabang di Jakarta, Surabaya, Semarang, Medan, Panjang, dan Makassar. Adapun kegiatan 
operasionalnya yaitu storage on/off hire, perbaikan dan pemeliharaan container, container handling, perbaikan dan 
jasa alat reefer, portacamp container, dan penjualan container.  
Ditengah-tengah persaingan yang semakin ketat, ditambah masuknya pesaing-pesaing baru dengan bisnis 
yang sama, kemampuan perusahaan haruslah secara efektif dan maksimal dimanfaatkan untuk tetap bersaing dan 
meningkatkan profit perusahaan. Sehingga suatu slack anggaran sebaiknya ditiadakan, dengan mengetahui 
penyebab-penyebab dari terciptanya slack anggaran tersebut. PT Masaji Tatanan Container menggunakan sistem 
penyusunan anggaran partisipatif dan menggunakan anggaran terutama sebagai dasar penilaian kinerja manajer. 
Oleh karena itu PT Masaji Tatanan Container merupakan obyek penelitian yang tepat karena peneliti ingin menguji 
faktor-faktor yang dapat menimbulkan slack anggaran, salah satunya partisipasi penyusunan anggaran. Selain itu 
belum pernah diteliti dengan pasti, apakah adanya partisipasi dalam penyusunan anggaran PT Masaji Tatanan 
Container mempunyai pengaruh positif terhadap munculnya suatu slack anggaran. Sebab, adanya slack anggaran 
akan sangat merugikan bagi perusahaan.   Dengan latar belakang demikian, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran, Dan Komitmen Organisasi Terhadap Slack 
Anggaran Pada Tatanan Container”. 
 
1.2       Rumusan Masalah 
Adapun rumusan permasalahan penelitian adalah apakah partisipasi penyusunan anggaran, penekanan 
anggaran, dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap slack anggaran pada PT Masaji Tatanan Container ?   
 
1.3       Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mendapatkan bukti empirik, yang mendukung dugaan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran, dan komitmen organisasi menyebabkan terciptanya 
slack anggaran.   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan yaitu :  
1. Bagi manajemen atau pimpinan perusahaan adalah sebagai bahan masukan dalam mendeteksi peluang 
terjadinya slack anggaran.  
2. Bagi pembaca adalah sebagai referensi penelitian berikutnya.   
 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Slack Anggaran 
Slack anggaran atau senjangan anggaran adalah perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan 
anggaran yang sesuai dengan estimasi terbaik bagi perusahaan (Anthony dan Govindarajan, 2005:84). Seperti 
pembuatan anggaran pendapatan yang cenderung lebih rendah dan anggaran pengeluaran cenderung lebih tinggi dari 
estimasi yang sesungguhnya, agar anggaran yang dihasilkan mencerminkan target yang lebih mudah tercapai.  
Menurut Dunk dan Perera (1997) dalam Yulia (2004:2), Slack anggaran merupakan perbedaan antara 
jumlah yang dianggarkan dengan biaya dan pengeluaran yang seharusnya.  Alasan utama bagi usaha para bawahan 
untuk menciptakan slack dalam anggaran adalah untuk meningkatkan prospek kompensasi mereka. Jika bawahan 
mengamati bahwa hasil mereka tergantung pada pencapaian target anggaran, mereka mungkin akan mencoba untuk 
menciptakan slack anggaran mereka pada saat proses partisipasi penyusunan anggaran (Lowe dan Shaw, 1968 ; 
Schiff dan Lewin, 1968 ; Waller, 1988 dalam Muhammad, 2001:22). Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 
diketahui bahwa slack anggaran  diukur dengan melihat bagaimana produktivitas para manajer, seberapa besar 
tanggung jawab mereka dan bagaimana mereka dapat mencapai target anggaran.    
 
2.2 Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Slack Anggaran 
Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran atau disebut dengan partisipasi penyusunan anggaran 
adalah proses dimana pembuat anggaran terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan besarnya 
anggaran (Anthony dan Govindarajan, 2005:87). Menurut Brownell (1982) dalam Yulia (2004:2), 
partisipasi penyusunan anggaran adalah suatu proses dimana individu-individu terlibat didalamnya dan 
mempunyai pengaruh terhadap penyusunan target anggaran yang akan dievaluasi, dan perlunya 
penghargaan atas pencapaian target anggaran tersebut.   
Dalam kaitannya dengan penyusunan anggaran secara partisipasi, Milani (1975) dalam 
Sabaruddinsah (2010:7) mendefinisikannya sebagai tingkat pengaruh dan keterlibatan yang dirasakan 
individu dalam proses penyusunan anggaran. Ia juga berpendapat bahwa dengan menyusun anggaran 
secara partisipasi diharapkan kinerja para manajer akan meningkat. Hal ini didasarkan pada pemikiran 
bahwa ketika suatu tujuan atau standar yang dirancang secara partisipasi disetujui, maka karyawan akan 
menginternalisasikan tujuan atau standar yang ditetapkan, dan karyawan juga memiliki rasa tanggung 
jawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut serta terlibat dalam penyusunan. Internalisasi tujuan 
organisasi oleh para manajer akan meningkatkan efektifitas organisasi, karena konflik potensial antara 
tujuan individu dengan tujuan organisasi dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan.  
Siegel dan Marconi (1989) dalam Sabaruddinsah (2010:7), menyatakan bahwa partisipasi 
karyawan akan dilibatkan egonya dan tidak sekedar terlibat dalam tugas yang mereka kerjakan. Hal ini 
tentunya akan meningkatkan moral dan menimbulkan inisiatif yang besar diseluruh level manajemen. 
Dengan ikut serta berpartisipasi, para manajer juga akan lebih memahami masalah-masalah yang 
mungkin timbul pada saat pelaksanaan anggaran. Sebab para manajer pusat pertanggungjawaban yang 
paling banyak mengetahui informasi tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi pendapatan dan biaya 
mereka. Dengan partisipasi, informasi juga dapat ditransfer dari bawahan kepada atasannya. Ada dua 
keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya transfer informasi dari bawahan, yaitu atasan dapat 
mengembangkan strategi yang lebih baik yang dapat disampaikan kepada bawahan sehingga kinerja akan 
meningkat, disamping itu dari informasi yang diberikan bawaan, atasan akan memperoleh tingkat 
anggaran yang lebih baik atau lebih sesuai bagi perusahaan (Murray, 1990 dalam Sabaruddinsah, 2010:8).  
Selain terdapat keuntungan seperti yang telah diuraikan di atas, partisipasi anggaran juga 
mengakibatkan permasalahan, yaitu jika anggaran yang disusun terlalu kaku atau target yang ditetapkan 
dalam anggaran terlalu sulit untuk dicapai. Lukka (1988) dalam Yulia (2004:3), menyatakan bahwa 
partisipasi yang tinggi dalam proses pembuatan anggaran, memberikan kesempatan yang lebih besar 
kepada bawahan untuk melakukan slack anggaran.  
Bawahan yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran dapat memberikan perkiraan yang 
bias kepada atasan. Hal itu dilakukan dengan melaporkan prospek penerimaan yang lebih rendah, dan 
prospek biaya yang lebih tinggi, agar target anggaran dapat lebih mudah dicapai. Jika bawahan merasa 
bahwa kinerja mereka akan dinilai berdasarkan tingkat pencapaian target anggaran, maka mereka tidak 
akan memberikan seluruh informasi yang mereka miliki pada saat ikut serta dalam penyusunan anggaran 
sehingga menciptakan slack anggaran (Dunk, 1993 dalam Sabaruddinsah, 2010:8).   
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa partisipasi penyusunan anggaran dapat 
diukur dengan kontribusi besar para manajer, keikutsertaan dalam memberikan pendapat atau usulan, dan 
pengaruhnya mulai dari awal proses penyusunan anggaran sampai dengan anggaran final, dan partisipasi 
dalam pembuatan anggaran dapat memberikan kesempatan kepada partisipan untuk melakukan slack 
anggaran. Sehingga, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah : 
H1  : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat partisipasi penyusunan anggaran terhadap 
slack anggaran 
 
2.3 Penekanan Anggaran terhadap Slack Anggaran 
Penekanan anggaran atau budget emphasis didefinisikan bilamana di dalam suatu perusahaan terdapat 
keadaan yaitu anggaran merupakan satu faktor yang dominan dalam pengukuran kinerja bawahan (Veronica dan 
Krisnadewi, 2008:17). Akan menjadi masalah jika target anggaran tidak tercapai kemungkinan para manajer akan 
menghadapi intervensi dari manajer yang lebih tinggi, kehilangan sumber daya organisasi, kehilangan bonus 
tahunan atau mungkin akan kehilangan pekerjaan.   
Dalam keadaan seperti ini para manajer akan mencari cara untuk melindungi diri dari resiko tidak 
tercapainya target anggaran (Lukka,1988; Onsi,1973; Schiff dan Lewin, 1970 dalam Anissarahma, 2008:40). Salah 
satu cara perlindungan diri tersebut dengan menciptakan slack anggaran. Oleh karena itu para manajer akan 
memastikan anggarannya berada dalam tingkat yang mudah dicapai, salah satu caranya dengan melakukan slack 
dalam anggarannya. Mereka akan membuat target pendapatan yang direndahkan dan meninggikan biaya perusahaan, 
sehingga anggaran tersebut mudah dicapai.  
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa penekanan anggaran dapat diukur dengan pencapaian 
target anggaran yang dapat dilihat dari seberapa efisiensi mereka dalam bekerja dan seberapa baik hubungan 
kerjanya, sehingga dapat diketahui produktivitasnya. Dan penekanan anggaran dapat menyebabkan terjadinya slack 
anggaran. Sehingga, hipotesis kedua penelitian ini adalah : 
H2  : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat penekanan anggaran terhadap slack anggaran 
 
2.4 Komitmen kepada Organisasi terhadap Slack Anggaran 
Menurut Robins dan Judge (2008:100), komitmen organisasional didefinisikan sebagai suatu keadaan di 
mana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk mempertahankan 
keanggotaan dalam organisasi tersebut.  Menurut Robbin (1995), komitmen organisasional atau komitmen terhadap 
organisasi merupakan salah satu sikap kerja. Komitmen dari seseorang merupakan gambaran dari perasaan orang 
tersebut, yaitu perasaan suka maupun tidak suka terhadap organisasi tempatnya bekerja.  
Komitmen organisasi yaitu suatu dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu agar dapat 
menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi (Wiener, 
1982; Edfan, 2001 dalam Veronica dan Krisnadewi, 2008:17).  
Komitmen organisasi adalah loyalitas karyawan terhadap organisasi melalui penerimaan sasaran-sasaran, 
nilai-nilai organisasi, kesediaan atau kemauan untuk berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk 
bertahan di dalam organisasi. Secara singkat komitmen organisasi mengandung pengertian sebagai suatu hal yang 
lebih dari sekedar kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, dengan kata lain komitmen organisasi menyiratkan 
hubungan pegawai dengan perusahaan atau organisasi secara aktif. Dengan demikian komitmen organisasi 
merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan.  
Kuatnya komitmen organisasi dikarakteristikkan sebagai menerima tujuan dan nilai organisasi serta 
melakukan berbagai usaha untuk kepentingan perusahaan (Angle dan Perry, 1981, dalam Anissarahma, 2008:24). 
Hal ini menggambarkan bahwa karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan mempergunakan anggaran untuk 
mengejar tujuan organisasi, sedangkan karyawan dengan komitmen yang rendah akan menggunakan anggaran untuk 
mengejar kepentingan dirinya sendiri. Menurut pengertian yang dikemukakan oleh Porter, Mowday dan Steers 
dalam Anissarahma (2008:24), konsep komitmen organisasi memiliki tiga aspek yaitu seseorang dikatakan memiliki 
komitmen terhadap organisasi apabila:  
1. Percaya dan menerima tujuan dan nilai organisasi  
2. Rela berusaha mencapai tujuan organisasi  
3. Memiliki keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi  
Dari hasil penelitian yang dilakukan Nouri dan Parker (1996) dalam Ikhsan dan Ane (2007:7), dapat 
disimpulkan bahwa tingkat komitmen organisasi seseorang dapat mempengaruhi keinginan mereka untuk 
menciptakan slack anggaran. Komitmen organisasi yang tinggi akan mengurangi individu untuk melakukan slack 
anggaran. Sebaliknya bila komitmen bawahan rendah, maka kepentingan pribadinya lebih diutamakan, dan dia dapat 
melakukan slack anggaran agar anggaran mudah dicapai.  
Dari pembahasan tersebut, maka hipotesis ketiga penelitian ini adalah  
H3  : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen karyawan kepada organisasi terhadap slack 
anggaran 
 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan metode survey, dan analisis data yang 
digunakan adalah melalui pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang diajukan untuk 
menggambarkan pengaruh partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran dan komitmen karyawan kepada 
perusahaan terhadap slack anggaran yang terjadi pada PT Masaji Tatanan Container. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sekaligus sampel adalah seluruh manajer dan supervisor yang 
terlibat langsung dalam penyusunan anggaran yaitu sebanyak 31 orang, yang terdiri dari 9 orang dengan jabatan 
Manajer dan 22 orang dengan jabatan Supervisor pada PT Masaji Tatanan Container yang terlibat langsung dalam 
penyusunan anggaran dengan masa kerja minimal 1 tahun.   
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Data diperoleh langsung dari PT Masaji Tatanan Container melalui survei dengan cara memberikan 
kuesioner kepada para responden, yaitu para manajer dan supervisor. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 
2004:135). Kuesioner yang digunakan meliputi empat bagian yaitu slack anggaran, partisipasi penyusunan anggaran, 
penekanan anggaran, dan komitmen organisasi.   
 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Slack anggaran 
Variable ini merupakan variable terikat (variable Y). Slack anggaran didefinisikan sebagai suatu perbuatan 
mengecilkan kemampuan produktifnya dari standar kerja yang sesungguhnya ketika diberi kesempatan 
dalam penyusunan anggaran, dengan membuat anggaran pendapatan lebih rendah dan anggaran 
pengeluaran lebih tinggi. Indikator variable slack anggaran adalah  
a. Tanggung jawab  
b. Produktivitas  
c. Target anggaran 
2. Partisipasi penyusunan anggaran 
Variabel ini merupakan variable bebas pertama (X1). Partisipasi penyusunan anggaran adalah keikutsertaan 
atau keterlibatan para manajer dan supervisor dalam proses penyusunan anggaran. Indikator variable 
partisipasi penyusunan anggaran adalah 
a. Keterlibatan  
b. Pengaruh  
c. Kontribusi 
3. Penekanan anggaran 
Variabel ini merupakan variable bebas kedua (X2). Penekanan anggaran didefinisikan sebagai desakan dari 
atasan pada bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat, yang berupa sangsi jika kurang dari 
target anggaran dan kompensasi jika mampu melebihi target anggaran. Indikator variable penekanan 
anggaran adalah  
a. Pencapaian target  
b. Efisiensi dalam bekerja  
c. Hubungan kerja  
d. Produktivitas 
4. Komitmen organisasi 
Variabel ini merupakan variable bebas ketiga (X3). Komitmen organisasi didefinisikan sebagai keyakinan 
dan dukungan seseorang dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan organisasi. Indikator variable 
komitmen organisasi adalah  
a. Sistem penilaian organisasi  
b. Penerimaan terhadap tujuan organisasi  
c. Mengutamakan kepentingan organisasi  
d. Rasa kebanggaan   
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Variabel Slack anggaran diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Dunk (1993) 
dalam Latuheru (2005) yang terdiri atas enam item pertanyaan, dengan indikator yaitu tanggung jawab, 
produktivitas dan target anggaran.  
Variabel partisipasi penyusunan anggaran diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Milani (1975) 
dalam Oktavia (2009) yang terdiri atas enam item pertanyaan, dengan indikator yaitu keterlibatan, pengaruh dan 
kontribusi.  
Variabel penekanan anggaran diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Anissarahma (2008) yang 
terdiri atas delapan item pertanyaan, dengan indikator yaitu pencapaian target, efisiensi dalam bekerja, hubungan 
kerja dan produktivitas.  
Sedangkan variabel komitmen organisasi diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Modway et 
al., (1979) dalam Anissarahma (2008) yang terdiri atas tujuh item pertanyaan, dengan indikator yaitu sistem 
penilaian organisasi, penerimaan terhadap tujuan organisasi, mengutamakan kepentingan organisasi dan memiliki 
rasa kebanggaan.   
Skala yang digunakan adalah skala likert empat point, dimana responden diminta untuk memilih jawaban 
yang paling tepat dengan empat macam alternatif jawaban. Alternatif jawaban untuk slack anggaran, partisipasi 
penyusunan anggaran dan komitmen organisasi yaitu sangat tidak setuju =1, tidak setuju =2, setuju =3, sangat setuju 
=4. Sedangkan alternatif jawaban untuk penekanan anggaran yaitu sangat tidak penting =1, tidak penting =2, penting 
=3, sangat penting =4.   
 
3.6 Metode Analisis Data 
3.6.1 Pengujian Instrumen 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, pengujian terhadap intrumen penelitian perlu yang terdiri dari uji 
normalitas, validitas dan reliabilitas data perlu dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa data benar-
benar bisa digunakan. Teknik uji normalitas yang digunakan adalah One Sample Kolmogrov Smirnov Test, dengan 
ketentuan Jika p-value lebih besar dari 0,05 maka data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  Pengujian 
validitas yang digunakan adalah validitas konstrak (construct validity) dan teknik yang digunakan adalah dengan 
Pearson Product Moment. Ketentuan teknik ini adalah instrument dianggap valid jika p-value < taraf signifikan 
(0,05). Sedangkan teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas konsistensi internal dengan teknik 
Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan koefisien alpha yang semakin mendekati 1 berarti instrument tersebut 
semakin reliable. Sebuah faktor dinyatakan reliabel jika koefisien alpha lebih besar dari 0,7 (Uyanto, 2006). 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi linier ganda, dilakukan pengujian terhadap variabel-variabel yang akan 
diteliti agar tidak menghasilkan hasil yang bias dalam pengujian. Maka dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu 
yaitu :  
a. Uji Multikolinieritas   
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen  (Ghozali, 2009:95). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen.  Untuk mengetahui ada atau tidak adanya  multikolinieritas didalam model 
regresi dilakukan dengan melihat Faktor Inflasi Ragam (Variance Inflation Factors = VIF). Kriteria 
pengambilan keputusan : -  Jika nilai VIF > 10 maka Ha ditolak artinya terjadi multikolinieritas - Jika nilai 
VIF < 10 maka Ha tidak dapat ditolak artinya tidak terjadi multikolinieritas  
b. Uji Heteroskedastisitas   
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2009:125). Model regresi yang 
baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.  Dalam penelitian ini cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat Grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Kriteria pengambilan keputusan : - Jika ada pola tertentu, seperti 
titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
artinya terjadi heteroskedastisitas -  Jika tidak terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas   
  
3.6.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis secara parsial atau uji t dilakukan untuk mengetahui mengenai pengaruh setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian melalui signifikansi t-value adalah 
membandingkan signifikansi t-value dengan probabilitas 5%. 
Apabila hasil pengujian menunjukkan probabillitas kesalahan kurang dari 5% maka artinya terdapat 
perbedaan diantara kedua variabel yang diuji, tetapi jika probabilitas kesalahan lebih dari 5% maka artinya terdapat 
perbedaan diantara kedua variabel yang diuji.  
 
3.6.4 Analisis Regresi Linier Ganda 
Model penelitian ini adalah model hubungan fungsional antara variabel Y-Slack anggaran dan X1-
Partisipasi penyusunan anggaran, X2-Penekanan anggaran, serta X3-Komitmen organisasi. Penelitian ini 
menggunakan model analisis regresi linier ganda. Hubungan fungsional tersebut digambarkan dengan persamaan :  
SA = β0 + β 1PPA + β 2PA + β 3KO + ε 
Keterangan :  
SA  = Slack anggaran  
β 0  = Konstanta  
β i  = Koefisien regresi (dimana i = 1,2,3)  
PPA  = Partisipasi penyusunan anggaran  
PA  = Penekanan anggaran  
KO  = Komitmen organisasi  
ε  = error  
 
3.6.5 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R Square atau R
2
 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:87). Nilai adalah diantara nol dan satu. Nilai yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
 
3.6.6 Uji Simultan 
Pengujian hipotesis secara simultan atau uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif 
Seluruh kuesioner yang disebar kembali seluruhnya (response rate 100%), dan seluruh kuesioner yang 
kembali dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Deskripsi statistic data disajikan pada table 4.1. 
Tabel 4.1 
Deskriptif Statistic Variable Slack Anggaran, Partisipasi Penyusunan Anggaran, Penekanan Anggaran dan 
Komitmen Organisasi 
Variabel Rata-rata Standar Deviasi 
Slack Anggaran 3.2097 0.7740 
Partisipasi Penyusunan Anggaran 2.7903 0.5948 
Penekanan Anggaran 2.9597 0.4783 
Komitmen Organisasi 2.8341 0.6213 
 
4.2 Pengujian Instrumen 
Hasil uji validitas dengan menggunakan Pearson Product Moment menunjukkan bahwa untuk semua item 
pertanyaan pada kuesioner memiliki R hitung > R table, yang berarti semua pertanyaan pada instrument cukup 
handal dan valid. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-masing variable. Dan hasilnya 
ditunjukkan pada tebel 4.2. 
Tabel 4.2 
Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha  Keterangan  
Slack Anggaran (Y)  0,720  Reliabel  
Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1)  0,862  Reliabel  
Penekanan Anggaran (X2)  0,890  Reliabel  
Komitmen Organisasi (X3)  0,767  Reliabel  
 
Dari table diatas, dapat dilihat bahwa semua instrument penelitian memiliki Cronbach’s Alpha >0.6, maka 
dapat disimpulkan bahwa semua instrument dinyatakan reliable. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov, menunjukkan  bahwa nilai 
Asymp.Sig adalah sebesar 0,730. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan residual terdistribusi 
normal. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Data penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas, dibuktikan dengan nilai VIF lebih dari 10. Sedangkan 
hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
 
4.4 Uji Hipotesis dan Pembahasan 
Berikut ini adalah hasil uji hipotesis secara parsial : 
Tabel 4.3 
Hasil uji parsial 
Variabel 
Unstandardized Coefficients  
 
Standardized 
Coefficients  
 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (constant) -.280 .657  -.427 .673 
PPA .095 .151 .080 .625 .537 
PA .934 .188 .686 4.978 .000 
KO .162 .173 .133 .937 .357 
A Dependent Variabel :SA 
 
Dari  tabel 4.3, diketahui bahwa variabel partisipasi penyusunan anggaran dan komitmen organisasi 
merupakan variabel yang tidak mempengaruhi slack anggaran. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan lebih 
besar dari 0,05 dan t hitung lebih kecil dari t tabel. Sedangkan untuk variabel penekanan anggaran merupakan 
variabel yang mempengaruhi slack anggaran. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan yaitu sebesar 0,000 
atau lebih kecil dari 0,05 dan t hitung sebesar 4,978 lebih besar dari t tabel sebesar 1,699.  
Penekanan anggaran dapat terjadi bilamana dalam suatu perusahaan terdapat keadaan yaitu anggaran 
merupakan satu faktor yang dominan dalam pengukuran kinerja bawahan (Veronica dan Krisnadewi, 2008:17). 
Apabila kinerja mereka dinilai berdasarkan target anggaran, maka akan menjadi masalah jika target anggaran tidak 
tercapai kemungkinan para manajer akan menghadapi intervensi dari manajer yang lebih tinggi, kehilangan sumber 
daya organisasi, kehilangan bonus tahunan atau mungkin akan kehilangan pekerjaan.  Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa PT Masaji Tatanan Container menggunakan anggaran sebagai dasar penilaian kinerjanya.  
Seperti yang telah dijelaskan dalam penelitian Lukka, (1988); Onsi, (1973); Schiff dan Lewin, (1970) 
dalam Anissarahma, (2008:40), bahwa didalam keadaan tersebut akan membuat para manajer mencari cara untuk 
melindungi diri dari resiko tidak tercapainya target anggaran. Salah satu cara perlindungan diri tersebut dengan 
menciptakan slack dalam anggarannya. Mereka akan memastikan anggarannya berada dalam tingkat yang  mudah 
dicapai dengan cara membuat target anggaran pendapatan yang dikecilkan dan anggaran biaya yang dibesarkan.  
Sedangkan dalam penelitian ini didapat hasil mengenai hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran 
dengan slack anggaran yaitu partisipasi penyusunan anggaran tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
slack anggaran pada PT Masaji Tatanan Container. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan 
atau standar yang dirancang secara partisipasi disetujui, maka karyawan akan menginternalisasikan tujuan atau 
standar yang ditetapkan, dan karyawan juga memiliki rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena 
mereka ikut serta terlibat dalam penyusunan. Siegel dan Marconi (1989) dalam Sabaruddinsah (2010:7), menyatakan 
bahwa partisipasi karyawan akan dilibatkan egonya dan tidak sekedar terlibat dalam tugas yang mereka kerjakan. 
Hal ini tentunya akan meningkatkan moral dan menimbulkan inisiatif yang besar diseluruh level manajemen. 
Dengan ikut serta berpartisipasi, para manajer juga akan lebih memahami masalah-masalah yang mungkin timbul 
pada saat pelaksanaan anggaran. Sebab para manajer merupakan pusat pertanggungjawaban yang paling banyak 
mengetahui informasi tentang hal-hal yang dapat mempengaruhi pendapatan dan biaya mereka. Dengan partisipasi, 
informasi juga dapat ditransfer dari bawahan kepada atasan. Sehingga atasan dapat mengembangkan strategi yang 
lebih baik yang dapat disampaikan kepada bawahan untuk peningkatan kinerja, disamping itu dari informasi yang 
diberikan bawahan, atasan akan memperoleh tingkat anggaran yang lebih baik atau lebih sesuai bagi perusahaan 
sehingga mereka tidak akan menciptakan slack dalam anggarannya. 
Begitu pula dengan hasil penelitian mengenai hubungan antara komitmen organisasi dengan slack anggaran 
pada PT Masaji Tatanan Container yaitu tidak berpengaruh signifikan. Hal ini didasarkan dengan adanya komitmen 
organisasi atau loyalitas karyawan terhadap organisasi melalui penerimaan sasaran-sasaran, nilai-nilai organisasi, 
kesediaan atau kemauan maka mereka akan berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan mereka untuk 
bertahan di dalam organisasi sangat besar. Karena secara singkat komitmen organisasi mengandung pengertian 
sebagai suatu hal yang lebih dari sekedar kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, tetapi kesetiaan yang aktif 
terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan mempergunakan anggaran untuk mengejar 
tujuan organisasi sehingga tidak akan menciptakan slack dalam anggarannya.  
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini dengan menggunakan uji F atau simultan untuk mengetahui 
apakah seluruh variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji F 
penelitian ini adalah Fhitung = 12,488 > Ftabel = 2,96 dan tingkat signifikansi F adalah 0,000 yakni lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa  partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap slack anggaran pada PT Masaji Tatanan Container dengan tingkat 
signifikan 95%.  
Kuatnya hubungan variasi variabel independen terhadap variasi variabel dependen dapat dilihat dari nilai 
adjusted koefisien determinasi. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil nilai adjusted koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,535 atau 53,5%. Ini berarti bahwa sebesar 53,5% variasi slack anggaran dipengaruhi oleh variasi 
partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi secara simultan, sedangkan sisanya 
sebesar 46,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.  
Dari hasil yang telah dilakukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel partisipasi 
penyusunan anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap slack anggaran pada PT 
Masaji Tatanan Container. Hubungan ini bermakna bahwa semakin tinggi partisipasi penyusunan anggaran, 
penekanan anggaran dan komitmen organisasi, maka upaya membangun slack anggaran akan semakin tinggi juga. 
Sebaliknya semakin rendah partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran dan komitmen organisasi, maka 
upaya membangun slack anggaran akan semakin rendah.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan teori Lukka (1988) dalam Yulia (2004:3), yang menyatakan bahwa 
partisipasi yang tinggi dalam proses pembuatan anggaran, memberikan kesempatan yang lebih besar kepada 
bawahan untuk melakukan slack anggaran. Dalam hal ini, mereka yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran dapat memberikan perkiraan yang bias dengan melakukan pelaporan prospek penerimaan yang lebih 
rendah dan prospek biaya yang lebih tinggi, agar target anggaran dapat lebih mudah dicapai. Jika kinerja mereka 
akan dinilai berdasarkan tingkat pencapaian target anggaran, maka mereka tidak akan memberikan seluruh informasi 
yang mereka miliki pada saat ikut serta dalam penyusunan anggaran sehingga menciptakan slack anggaran (Dunk, 
1993 dalam Sabaruddinsah, 2010:8). Begitu pula dengan penekanan anggaran yang terjadi bilamana di dalam suatu 
perusahaan terdapat keadaan yaitu anggaran merupakan satu faktor yang dominan dalam pengukuran kinerja 
bawahan (Veronica dan Krisnadewi, 2008:17). Dalam keadaan seperti ini, para manajer akan mencari cara untuk 
melindungi diri dari resiko tidak tercapainya target anggaran (Lukka,1988; Onsi,1973; Schiff dan Lewin, 1970 
dalam Anissarahma, 2008:40). Salah satu cara perlindungan diri tersebut dengan menciptakan slack anggaran. 
Karena, jika target anggaran tidak tercapai kemungkinan para manajer akan menghadapi intervensi dari manajer 
yang lebih tinggi, kehilangan sumber daya organisasi, kehilangan bonus tahunan atau mungkin akan kehilangan 
pekerjaan. Sementara itu untuk komitmen organisasi dalam penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Nouri dan Parker (1996) dalam Ikhsan dan Ane (2007:7), bahwa tingkat komitmen organisasi 
seseorang dapat mempengaruhi keinginan mereka untuk menciptakan slack anggaran. Karena komitmen organisasi 
yang rendah akan membuat individu untuk melakukan slack anggaran, mereka akan lebih mengutamakan 
kepentingan pribadi dari pada kepentingan organisasinya. Tetapi dalam penelitian ini komitmen organisasi yang 
tinggi bersama dengan partisipasi anggaran dan penekanan anggaran dapat menciptakan slack anggaran.  
Hasil dari penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan 
Krisnadewi (2008), yang juga menemukan hubungan yang signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran, 
penekanan anggaran dan komitmen organisasi dengan slack anggaran, dalam bentuk hubungan yang positif. Tetapi 
tidak sejalan dengan penelitian Belianus (2005), Ikhsan & Ane (2007), Falikhatun (2007), Yulia (2004).  
Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat terjadi karena perbedaan metodologi penelitian baik dalam 
penentuan karakteristik responden maupun objek penelitian, selain itu perbedaan latar belakang responden sebagai 
akibat adanya perbedaan budaya dari lokasi penelitian juga turut mempengaruhi persepsi responden dalam 
menjawab.  
Dalam implementasinya anggaran yang telah disetujui, kemudian dilaksanakan dalam kurun waktu yang 
telah ditentukan terdapat kondisi tertentu yang menyebabkan anggaran menjadi tidak realistis sehingga harus 
direvisi dan disesuaikan dengan keadaan. Keadaan tersebut karena faktor-faktor internal atau situasi eksternal yang 
baru dipelajari dan membuat anggaran menjadi perlu untuk direvisi karena tidak semua peristiwa dan keadaan dapat 
diprediksi didalam anggaran pada saat proses penyusunan anggaran.  
Anggaran hanya dapat diubah pada kondisi tertentu, karena anggaran yang terlalu sering dan mudah diubah 
tidak lagi dapat digunakan sebagai standar yang baik untuk menilai kinerja manajemen, maka pada beberapa 
perusahaan digunakan anggaran kontinjensi (contingency budget) untuk menghindari revisi anggaran karena 
ketidakpastian lingkungan.  
Beberapa perusahaan mempersiapkan contingency budget secara rutin yang memuat langkah-langkah 
manajemen yang harus diambil, misalnya apabila terdapat penurunan penjualan yang sangat signifikan. Sehingga 
pada saat situasi tersebut terjadi, manajer dapat langsung mengambil tindakan berdasarkan langkah-langkah dalam 
contingency budget yang telah dipersiapkan sebelumnya. Perencanaan kontijensi menjadi semakin penting bagi 
sebagian besar organisasi dan terutama untuk organisasi yang beroperasi dilingkungan yang kompleks dan dinamis. 
Hanya sedikit manajer yang memiliki pandangan yang akurat mengenai masa depan. Sebagian besar organisasi 
mengembangkan rencana kontinjensi. Rencana tersebut menjelaskan alternatif tindakan yang akan diambil jika suatu 
rencana yang dimaksudkan secara tidak diharapkan terganggu atau dianggap tidak sesuai yang dapat mereka 
antisipasi dan membuat rencana untuk segalanya. Perencanaan kontijensi merupakan teknik yang sangat berguna 
untuk membantu manajer menangani ketidakpastian dan perubahan.  
Oleh karena itu, manajemen seharusnya memahami bahwa organisasi bergantung pada beberapa jenis 
rencana yang berbeda yang merentang pada berbagai tingkat dan kerangka waktu yang berbeda. Demikian pula, 
mereka juga seharusnya mengetahui bahwa manajer yang berbeda bertanggung jawab untuk berbagai jenis aktivitas 
perencanaan yang berbeda, dan mereka seharusnya siap memainkan peran yang sesuai. Disamping itu, semua 
manajer seharusnya memahami bahwa potensi terjadinya sesuatu yang tidak terduga membuat pengembangan 
rencana kontijensi menjadi penting.  
 
4.5   Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan 
pertama dalam penelitian ini yaitu tidak membahas lebih lanjut mengenai ketidakpastian lingkungan yang dapat 
menyebabkan revisi anggaran pada saat anggaran berjalan. Kondisi ketidakpastian lingkungan perlu 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi terciptanya slack anggaran.  
Keterbatasan kedua dalam penelitian ini antara lain adalah responden penelitian terbatas hanya Manajer dan 
Supervisor pada PT Masaji Tatanan Container, sehingga hasilnya hanya mencerminkan kondisi yang ada pada 
perusahaan tersebut dan tidak dapat digeneralisasi pada semua keadaan. Kalaupun akan digeneralisasikan sebaiknya 
digeneralisasikan pada perusahaan yang bergerak dibidang yang sama.  
Tidak dilakukan pengelompokkan berdasarkan karakteristik responden, dapat menyebabkan terjadi 
perbedaan persepsi dalam memahami pertanyaan instrumen pengukuran, karena terdapat variasi pendidikan 
responden, sehingga perbedaan persepsi dalam merespon kemungkinan dapat terjadi.  
Keterbatasan yang lain, instrumen yang dipakai dalam penelitian ini diadopsi dari peneliti-peneliti 
sebelumnya yang dikembangkan pada kondisi dan lingkungan yang berbeda dengan penelitian ini. Kemungkinan 
salah alih bahasa, dari bahasa asli instrumen ke bahasa Indonesia juga dimungkinkan terjadi yang bias 
mengakibatkan salah pengertian dari arti yang sesungguhnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Simpulan  
Penelitian ini mempunyai tujuan utama yaitu untuk menguji apakah partisipasi penyusunan anggaran, 
penekanan anggaran dan komitmen organisasi menyebabkan terciptanya slack anggaran. Dari hasil pengujian pada 
bab 4, penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran, 
penekanan anggaran dan komitmen organisasi dengan slack anggaran.  
Hasil analisis regresi pada hipotesis menunjukan bahwa nilai adjusted koefisien determinasi sebesar 0,535 
atau 53,5%, artinya bahwa sebesar 53,5% partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran, dan komitmen 
organisasi secara bersama-sama mempengaruhi terciptanya slack anggaran. Penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Veronica dan Krisnadewi (2008), yang juga menemukan hubungan yang signifikan 
antara partisipasi penyusunan anggaran, penekanan anggaran, dan komitmen organisasi dengan slack anggaran, 
dalam bentuk hubungan yang positif.  
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, dapat diketahui bahwa diantara variabel independen yang 
secara signifikan mempengaruhi slack anggaran adalah variabel penekanan anggaran. Penekanan anggaran dapat 
terjadi bilamana dalam suatu perusahaan terdapat keadaan yaitu anggaran merupakan satu faktor yang dominan 
dalam pengukuran kinerja bawahan (Veronica dan Krisnadewi, 2008:17).  
  
5.2  Saran  
Dengan mempertimbangkan pada keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian 
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor lain 
yang diduga dapat menyebabkan terciptanya slack anggaran salah satunya ketidakpastian lingkungan, 
memperbanyak sampel penelitian, dan dalam pemakaian kuesioner yang diadopsi dari penelitian sebelumnya 
kemungkinan salah alih bahasa, dari bahasa asli ke bahasa Indonesia sehingga bias mengakibatkan salah pengertian 
dari arti yang sesungguhnya.  
Adapun saran kepada Pimpinan dan Manajemen Perusahaan, yaitu dengan adanya pengaruh yang positif 
dan signifikan dari penekanan anggaran terhadap slack anggaran, maka penulis menyarankan bahwa perlu lebih 
diperhatikan mengenai sistem pengendalian manajemen dalam membuat anggaran. Karena PT Masaji Tatanan 
Container menggunakan anggaran sebagai dasar penilaian kinerjanya. Maka sebaiknya anggaran yang dibuat adalah 
anggaran ideal, yaitu anggaran yang menantang tetapi dapat dicapai. Anggaran yang terlalu sulit dicapai akan 
membuat para manajer merasa frustasi untuk mencapainya, sehingga mereka mengambil tindakan jangka pendek 
yaitu dengan menciptakan slack anggaran. Sebaliknya anggaran yang mudah dicapai tidak memberikan motivasi 
kepada para manajer untuk meraih prestasi yang lebih tinggi, padahal mereka masih dapat meningkatkan kinerjanya 
secara optimal.  
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